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ABSTRAK 

Shinta Sari Oktavia. 2023. “Pengaruh LKPD Dengan Model Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA 

Adabiah 2 Padang” Skripsi. Padang: Program Studi 

Pendidikan Fisika, Departemen Fisika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Padang. 

Pembelajaran pada abad ke-21 merupakan hal yang penting untuk peserta 

didik karena dapat membuat peserta didik mempunyai kemampuan dalam belajar 

dan mempunyai inovasi dalam belajar. Pembelajaran pada abad ke-21 dikenal 

dengan istilah 4C, diantaranya communication (komunikasi), collaboration 

(kolaborasi), critical thinking (berpikir kritis), dan creativity (kreativitas). Salah 

satu kecakapan abad ke-21 dari 4C tersebut adalah critical thinking (berpikir 

kritis). Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, maka dalam 

pembelajaran memerlukan model pembelajaran  salah satunya seperti inkuiri 

terbimbing. Selain itu, juga memerlukan penunjang pembelajaran salah satunya 

seperti LKPD. Pada penelitian ini indikator berpikir kritis yang diamati hanya 3 

indikator yaitu, analisis, evaluasi, dan inferensi, karena kemampuan peserta didik 

pada 3 indikator ini masih rendah. Solusi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik terutama pada 3 indikator adalah menggunakan LKPD 

dengan model inkuiri terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh LKPD dengan model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa SMA Adabiah 2 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain 

penelitian Randomized Control Group Only Design. Pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan uji kesamaan dua rata-rata dan untuk menentukan 

kelas eksperimen dan kontrol menggunakan teknik mata uang.  Teknik analisis 

data penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

dengan menggunakan taraf nyata 0,05.  

Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa nilai Thitung lebih besar 

daripada Ttabel (Thitung > Ttabel)dengan hasil 2,23 dan 1,99. Artinya hipotesis nol 

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka dari itu, LKPD dengan 

model inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

KATA KUNCI : Model inkuiri terbimbing, kemampuan berpikir kritis, LKPD
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Pembelajaran pada abad ke-21 merupakan hal yang penting untuk 

peserta didik, karena dapat membuat peserta didik mempunyai kemampuan 

dalam belajar dan mempunyai inovasi dalam belajar. Pembelajaran pada abad 

ke-21 dikenal dengan istilah 4C, diantaranya communication (komunikasi), 

collaboration (kolaborasi), critical thinking (berpikir kritis), dan creativity 

(kreativitas). Salah satu kecakapan abad ke-21 dari 4C tersebut adalah critical 

thinking (berpikir kritis) (Arifin, 2017). Suriyana (dalam Nursaila, 2015) 

mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang 

menggunakan pikiran guna mendapatkan arti dan pemahaman tentang 

eksplorasi ide, memecahkan suatu permasalahan, mengambil keputusan atau 

lain sebagainya. Faktor yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik belum optimal adalah kurangnya minat peserta didik dalam belajar 

fisika. Terkadang peserta didik hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh 

guru tanpa belajar sendiri terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 

Faktor penyebab selanjutnya, peserta didik masih kurang aktif dan kreatif 

ketika belajar sehingga siswa jarang untuk bisa menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru maupun dari ulangan harian, ujian, dan sejenisnya. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, maka dalam pembelajaran 

memerlukan model pembelajaran seperti, discovery learning, inquiry learning, 

problem based learning, dan project based learning, dan lain sebagainya. 

Model pembelajaran digunakan pada penelitian ini adalah model inkuiri 

terbimbing. Dalam model inkuiri terbimbing, peran peserta didik lebih 

dominan dan guru akan membimbing peserta didik kearah yang tepat. 

Pada pembelajaran, terdapat banyak jenis bahan ajar cetak yang 

digunakan seperti, handout, modul, buku teks, Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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atau sekarang lebih dikenal dengan sebutan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), dan lain sebagainya. Isi bahan ajar yang ideal seharusnya dapat 

digunakan peserta didik untuk belajar mandiri selain di sekolah, mudah 

dipahami peserta didik, berisi kompetensi, tujuan yang ingin dicapai, 

penjelasan materi, contoh soal, dan latihan-latihan yang dapat dikerjakan oleh 

peserta didik, berkembang sesuai teknologi, pengetahuan, dan selalu memiliki 

edisi revisi. Fungsi bahan ajar ialah untuk membuat agar peserta didik aktif 

dan kreatif dalam pembelajaran, mengatasi keterbatasan guru. Bahan ajar dan 

kemampuan berpikir kritis saling berkaitan. Dengan menggunakan bahan ajar 

dalam proses pembelajaran, peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran 

dan akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik seperti, 

menemukan ide-ide baru, lancar dalam menjawab soal-soal karena telah 

mengerjakan latihan-latihan sebelumnya, serta menambah wawasan peserta 

didik mengenai materi yang diajarkan oleh guru, terutama pada pelajaran 

fisika. Agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dibutuhkan pembelajaran fisika yang optimal seperti, membuat peserta didik 

aktif dan kreatif dalam pembelajaran, serta melatih pola berpikir kritis peserta 

didik. Namun, peserta didik masih banyak beranggapan bahwa pelajaran 

fisika itu sulit dimengerti, kurang menarik karena fisika identik dengan 

rumus-rumus yang rumit dan panjang. Pada akhirnya peserta didik kurang 

bersemangat dan menjadi malas untuk belajar fisika (Mela, et al, 2019). 

Dengan adanya LKPD, peserta didik dapat lebih terarah dalam 

memecahkan masalah mengenai fisika dengan menggunakan langkah-langkah 

memecahkan masalah (Ubaidillah, 2016). Jika LKPD diterapkan dengan jelas, 

maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan kondisi yang lebih baik, 

mandiri, serta peserta didik dapat menunjukkan hasil belajar yang optimal. 

Omoifo (dalam Eraikhuemen, & Ogumogu, 2014) menjelaskan bahwa 

belakangan ini, prestasi peserta didik dalam pembelajaran fisika jelek dan 

mengecewakan. LKPD membantu peserta didik dapat lebih aktif lagi dalam 

proses pembelajaran. Jika peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, maka 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Agar peserta 
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didik dapat mendapatkan keterampilan hidup (life skill) dari seorang pendidik, 

maka seorang pendidik dapat membekali melalui LKPD, khususnya LKPD 

dengan model inkuiri terbimbing. 

Menurut anjuran pemerintah, guru dituntut untuk membuat LKPD 

sendiri karena LKPD dapat membuat proses pembelajaran lebih terkonsep 

atau teratur. Selain itu, dengan adanya LKPD, peserta didik dapat belajar 

mandiri diluar jam pembelajaran, serta peserta didik dan guru akan lebih aktif 

dan kreatif dalam pembelajaran. Penggunaan LKPD akan membuat peserta 

didik dapat mengeluarkan ide-ide cemerlang selain dari ilmu yang didapatkan 

dari guru mengenai pembelajaran, terutama fisika. LKPD memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Baik LKPD yang dibuat oleh guru sendiri maupun LKPD 

dari penerbit yang beredar di pasaran. 

Facione (2013) menjelaskan bahwa, terdapat enam indikator 

kemampuan berpikir kritis yaitu, interpretasi, analisis, eksplanasi, evaluasi, 

regulasi diri, dan inferensi. Dari enam indikator tersebut, penelitian ini hanya 

fokus pada tiga indikator diantaranya, analisis, evaluasi, dan inferensi karena 

pada ketiga indikator ini kemampuan peserta didik rendah. Kemampuan 

berpikir kritis dapat diukur dari jawaban soal tes berupa soal essay. Dalam 

indikator analisis, peserta didik dapat menuliskan apa yang harus dilakukan 

dan dapat menuliskan hubungan suatu konsep untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Indikator evaluasi, peserta didik dapat menuliskan 

penyelesaian dari suatu permasalahan. Dan indikator inferensi, peserta didik 

dapat menuliskan kesimpulan secara logis mengenai suatu permasalahan yang 

ditanyakan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di 

SMA Adabiah 2 Padang, diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan adalah 

LKPD yang dibuat sendiri oleh guru mata pelajaran fisika. Disebabkan 

kondisi covid-19 yang kurang memungkinkan untuk sekolah tatap muka, 

pembelajaran dilaksanakan secara daring. Pada proses pembelajaran, agar 

peserta didik tetap melaksanakan pembelajaran, maka sekolah menggunakan 

platform geschool agar menyesuaikan dengan kondisi.



 

 

 4 

LKPD yang telah dirancang oleh guru terdapat beberapa soal HOTS 

walaupun dalam menjawab soal HOTS tersebut siswa mengalami kesulitan. 

Dalam menyelesaikan soal HOTS baik dalam Ulangan Harian (UH) maupun 

soal-soal yang diberikan guru, tidak semua peserta didik yang mampu untuk 

menjawab soal tersebut karena tidak banyak peserta didik yang mampu untuk 

berpikir kritis. Dalam setiap UH yang diberikan oleh guru, keterampilan 

berpikir peserta didik tidak selalu meningkat. Agar kemampuan berpikir kritis 

peserta didik selalu meningkat, guru memberikan pembelajaran yang menarik 

atau memberikan suatu permasalahan yang akan membuat peserta didik 

berpikir yang akhirnya memunculkan pertanyaan-pertanyaan dari peserta 

didik. Selain itu, guru juga memberikan latihan mengenai soal-soal tetang 

menganalisis karena dengan menganalisis dapat meningkatkan kemampuan  

berpikir kritis peserta didik. LKPD perlu dikembangkan karena cukup 

membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Sekolah ini pada semester Juli-Desember 2021 tidak sepenuhnya 

melaksanakan pembelajaran secara daring. Pada akhir bulan Oktober, sekolah 

ini dilaksanakan secara tatap muka. Namun, pembelajaran yang diberikan 

masih melalui platform geschool. Jika peserta didik kurang memahami 

pembelajaran yang telah diberikan pada platform tersebut, guru akan 

menjelaskan kembali di depan kelas. 

Model, pendekatan, atau metode pembelajaran yang digunakan guru 

bervariasi tergantung situasi dan kondisi saat proses pembelajaran. Salah satu 

model pembelajaran yang digunakan adalah model inkuiri terbimbing. Model 

pembelajaran ini dilaksanakan pada materi gerak lurus. Penerapan indikator 

berpikir kritis belum optimal. Pada materi pembelajaran, guru mengalami 

kesulitan untuk mengajarkan kepada peserta didik materi tentang gerak 

parabola. Tingkatan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran untuk 

ranah pengetahuan sampai C4. Pada ranah pengetahuan, kemampuan peserta 

didik yang rendah terkait dengan menganalisis. Peserta didik lebih sering 

menghafal apa yang diberikan oleh guru, seperti rumus. Peserta didik lebih 

cenderung menghafalkan rumus tersebut lalu mengaplikasikannya pada soal-
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soal tanpa menganalisa terlebih dahulu rumus tersebut. Selain juga memiliki 

penilaian untuk ranah pengetahuan juga memiliki penilaian untuk ranah sikap 

dan keterampilan.  

Selanjutnya, diperoleh data dari hasil analisis UH kelas X MIPA KD 

3.4 tentang materi gerak lurus dan KD 3.5 tentang materi gerak parabola pada 

semester Juli-Desember 2021. Tetapi yang di analisis hanya materi gerak 

lurus karena materi gerak parabola tidak ada UH. Soal UH materi ini terdiri 

dari 1 soal pilihan ganda dan 9 soal essay. Dari 10 soal tersebut, rata-rata 

indikator kemampuan berpikir kritis yang muncul pada soal adalah indikator 

analisis dan evaluasi, sementara indikator inferensi tidak muncul.  Dengan 

demikian, dapat diambil gambaran umum bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa rendah karena tidak semua peserta didik mampu menjawab keseluruhan 

soal pada indikator analisis maupun evaluasi dengan benar. 

 Analisis UH dilakukan pada 2 kelas, yaitu kelas X MIPA 3 dan X 

MIPA 4. Masing-masing kelas terdiri dari 36 orang. Rata-rata nilai pada 

masing-masing kelas adalah 72,3 dan 64,8. Dilihat dari nilai kedua kelas 

tersebut, rata-rata belum mencapai KKM karena KKM yang ditetapkan 

sebesar 75. Kedua kelas tersebut rata-rata mengalami kesulitan pada KD 3.4, 

yaitu materi gerak lurus. Berdasarkan kondisi yang diamati di sekolah, 

didapatkan bahwa peserta didik kurang mampu untuk berpikir kritis. Oleh 

karena itu, LKPD akan lebih bermanfaat dan berpotensi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik jika digunakan dalam pembelajaran 

fisika di kelas X MIPA SMA Adabiah 2 Padang.  

LKPD yang digunakan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis 

model inkuiri terbimbing pada materi gerak lurus dan gerak parabola yang 

telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya (Novela, Sari, & Darvina, 

2019). LKPD yang telah dikembangkan ini telah berada dalam kategori 

sangat valid (Novela, Sari, & Darvina, 2019). Akan tetapi LKPD yang telah 

valid ini belum pernah diujicobakan untuk melihat pratikalitas maupun 

efektivitas, sehingga pada penelitian ini peneliti tertarik untuk menggunakan 


